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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk penggunaan faktor produksi, biaya produk,
produksi pendapatan dan efisiensi usahatani padi sawah tadah hujan varietas
unggul nasional, unggul lokal dan hibrida di Kecamatan Bangkinang Seberang.
Penelitian ini menggunakan metode survey. Teknik pengambilan sampel petani
padi sawah tadah hujan dilakukan dengan memakai metode Malti Stake Sampling
dan jumlah petani sebanyak 90 orang. Analisis efisiensi teknis adalah penggunaan
faktor produksi yang optimal untuk menghasilkan produksi yang maksimal.
Efisiensi teknis diperoleh dari hasil perkalian antara elastisitas produksi dengan
produksi dan dibagi dengan    rata – rata input, efisiensi penggunaan input secara
teknis ini tercapai pada saat Nilai produk marjinal (NPM) sama dengan produksi
rata-rata (PR). Koefisien regresi dari ketiga varietas yang sekaligus menjadi
koefisien elastisitas dari faktor produksi, dengan demikian dapat  disimpulkan
bahwa Luas Lahan, Benih, Pupuk Urea, Pupuk SP36, Pupuk NPK, Pupuk
Organik, Pestisida dan Tenaga kerja yang dialokasikan oleh petani belum efisien
secara teknis karena, nilai koefisien regresinya tidak sama dengan nol. Sedangkan
secara ekonomis, diperoleh nilai rasio antara nilai produk marjinal Xi dengan
harga Xi untuk Luas lahan, Benih, Pupuk, Pestisida dan Tenaga kerja maka
pengalokasiannya belum efisien secara ekonomis..

Kata kunci : padi, varietas unggul lokal, varietas unggul nasional,hibrida, sawah
tadah hujan, usaha tani

PENDAHULUAN

Pemerintah senantiasa memberi perhatian besar bagi upaya peningkatan

produksi padi. Berbagai program telah dicanangkan dan di implementasikan guna

memacu produksi padi. Sistem penyediaan sarana dan prasarana pertanian juga

terus di sempurnakan agar petani lebih produktif  berusahatani.  Untuk memenuhi

kebutuhan beras orientasi kebijakan perberasan harus mengarah kepada upaya

peningkatan kemandirian pangan.

Pemerintah kabupaten Kampar melalui petugas pertanian lapangan (PPL)

mengupayakan setiap petani untuk menanam varietas padi unggul yang

diusahakan oleh petani, dan menyediakan benih padi tersebut di setiap daerah

yang belum mengusahakan varietas padi unggul. Namun petani banyak

mengunakan berbagai varietas yang diusahakan petani di kecamatan Bangkinang
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Seberang, berdasarkan survei dilakukan dilapangan varietas yang banyak

digunakan untuk Varietas Ungul Lokal adalah 1). Anak Daro, 2).  Pandan Wangi

dan 3). Sunting Mas.  Varietas Ungul Nasional adalah 1). IR 42 dan  2). Cisokan.

Varietas Hibrida Adalah 1). Bernas Prima dan 2). Bernas Super.

Perbedaan varietas unggul nasional, unggul lokal dan hibrida, padi yang ditanam

petani, kemungkinan akan terdapat pula perbedaan pengunaan input, biaya

produksi, dan produksi yang dihasilkan, dimana pada akhirnya akan dapat pula

berpengaruh terhadap pendapatan petani. Namun sejauh ini peningkatan produksi

padi sawah tadah hujan dari masing-masing varietas padi tersebut belum

diketahui, begitu pula pendapatan yang diperoleh oleh petani. Masih kurangnya

pengetahuan petani tentang efisiensi penggunaan faktor produksi seperti

pengolahan lahan, pengunaan benih, pemupukan, pengunaan pestisida dan tenaga

kerja sehinga upaya peningkatan produksi dan pendapatan usahatani padi sawah

tadah hujan dapat menjadi terhambat. Berkaitan dengan itulah saya tertarik ingin

melakukan penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efensiensi ekonomis

usahatani padi sawah tadah hujan varietas unggul nasional, unggul lokal dan

hibrida di Kecamatan Bangkinang Seberang.

METODELOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Penelitian ini

dilakukan di kecamatan Bangkinang Seberang kabupaten Kampar. Penetapan

daerah penelitian ini dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa di

kecamatan tersebut terdapat petani padi sawah tadah hujan yang mengusahakan

berbagai varietas seperti varietas unggul nasional, unggul lokal dan hibrida.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi sawah tadah hujan yang

menggunakan varietas unggul nasionsl, unggul lokal dan hibrida di Kecamatan

Bangkinang Sebrang. Teknik pengambilan sampel petani padi sawah tadah hujan

dilakukan dengan memakai metode Malti Stake Sampling.

Efisiensi ekonomis merupakan hasil kali antara seluruh efisiensi teknis

dengan efisiensi harga atau alokatif dari seluruh faktor input. Efisiensi ekonomi

dapat diartikan juga sebagai kombinasi input yang dapat memaksimumkan tujuan

seorang individu atau tujuan sosial masyarakat.
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Tingkat efisiensi ekonomis diperoleh bila turunan pertama dari faktor

pendapatan bersih sama dengan nol.

= Py . MPPx – Px

NPMx – Px = 0

Efisiensi ekonomis faktor-faktor produksi dapat dijelaskan sebagai berikut:

Jika NPMx > Px, penggunaan faktor produksi belum efisien secara ekonomis

Jika NPMx < Px, penggunaan faktor produksi tidak efisien secara ekonomis

Jika NPMx = Px, penggunaan faktor produksi efisien secara ekonomis.

Menurut Soekartawi (2005), efisiensi penggunaan faktor produksi dapat

Sdibedakan menjadi 3 yaitu: 1). Efisiensi teknis, 2). Efisiensi alokatif  dan 3).

Efesiensi ekonomis. Namun yang digunakan dalam penelitian ini adalah

ekonomis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi Ekonomis

Efisiensi ekonomis diartikan sebagai upaya penggunaan faktor produksi

yang sekecil-kecilnya untuk memperoleh keuntungan  sebesar-besarnya. Suatu

usahatani telah efisien secara ekonomis bila nilai produk marjinal sama dengan

harga faktor produksi, atau rasio antara nilai produk marjinal dengan harga imput

sama dengan satu (Soekartawi, 2003).

Varietas IR 42
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Dapat diketahui bahwa efesiensi ekonomis penggunaan faktor produksi

pada usahatani padi sawah tadah hujan dari penggunaan varietas IR 42 dapat

dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Efesiensi Ekonomis Penggunaan Faktor Produksi Luas Lahan, Benih dan

Pestisida Pada Varietas IR 42.

FP Xi (Unit)
PM
(b)

Px (Rp/Unit) NPM (Rp) X.Px Rasio

L. Lahan 0,40 0, 515 2.957.227,7 4.923.790,73 1.182.891,08 4,16
Benih 17,20 -0,085 103.200 -754.094,08 1.775.040,00 -0,42
P.Urea 54,50 -0,035 130.100 -310.509,33 7.090.450,00 -0,04

P. SP 36 55,30 -0,041 145.250 -363.739,50 8.032.325,00 -0,05
P. NPK 27,33 0,012 80.310 106,460,34 2.194.881,59 0,05

P.Organik 39,50 -0,004 39.500 -35.486,78 1.560.250,00 -0,023
Pestisida 1,05 0,041 89.668 363.739,50 94.151,40 3,86

T.Kerja 110,89 0,356 6.168.860 3.158.323,42 684.064.885,40 0,005
Keterangan:

Rata-rata produksi (y) = 2.534,77
Harga produksi (py) = 3.500
Xi : Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi
PM : Produk Marjinal/Elastisitas Produksi
Px : Harga Faktor Produksi
NPM : Nilai Produk Marjinal (b.Y.Py)
X.Px : Faktor Produksi dikali Harga Faktor Produksi
Rasio : NPM dibagi X.Px

Rasio antara nilai produk marjinal lahan (NPM X1) dengan harga X.Px

adalah sebesar 4,16. Rasio ini memiliki makna bahwa setiap Rp. 1  biaya yang

dikeluarkan atas kepemilikan lahan bersifat elastis terhadap pendapatan, sehingga

penambahan luas lahan akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, ini

berarti secara ekonomis penggunaan luas lahan oleh petani belum efisien karena

nilai rasio yang diperoleh lebih besar dari satu (4,16 >1). Untuk mencapai

efisiensi ekonomis, petani harus menambah luas lahan yang digunakan untuk

berusahatani padi sawah tadah hujan, sehinga pendapatan yang maksimal akan

diperoleh petani.

Rasio untuk penggunaan benih (X2) memiliki rasio sebesar -0,42 dimana

untuk mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan benih harus dikurangi karena

penambahan benih akan menyebabkan berkurangnya pendapatan, yaitu setiap Rp.
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1 biaya yang dikeluarkan untuk benih akan mengurangi pendapatan sebesar Rp,

0,42 . Karena penggunaan benih sudah berlebihan.

Rasio untuk penggunaan pupuk Urea (X31) memiliki rasio sebesar -0,04

dimana untuk mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan pupuk Urea harus

dikurangi karena penambahan pupuk Urea akan menyebabkan berkurangnya

pendapatan, yaitu setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk pupuk Urea akan

mengurangi pendapatan sebesar Rp, 0,04. Karena penggunaan pupuk Urea sudah

berlebihan.

Rasio untuk penggunaan pupuk SP 36 (X32) memiliki rasio sebesar -0,05

dimana untuk mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan pupuk SP 36  harus

dikurangi karena penambahan pupuk SP 36  akan menyebabkan berkurangnya

pendapatan, yaitu setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk pupuk SP 36  akan

mengurangi pendapatan sebesar Rp, 0,05. Karena penggunaan pupuk SP 36 sudah

berlebih.

Rasio yang diperoleh untuk penggunaan pupuk NPK (X33), adalah

sebesar 0,05 secara ekonomis penggunaan pupuk NPK harus dikurangi karena

nilai rasionya lebih kecil dari satu (0,05 < 1), artinya setiap Rp. 1 biaya yang

dikeluarkan untuk pupuk NPK akan diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil

bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan pupuk

tersebut.

Rasio untuk penggunaan pupuk Organik (X34) memiliki rasio sebesar

-0,023 dimana untuk mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan pupuk Organik

ini justru jumlahnya harus dikurangi karena penambahan pupuk Organik akan

menyebabkan berkurangnya pendapatan, yaitu setiap Rp. 1 biaya yang

dikeluarkan untuk pupuk Organik akan mengurangi pendapatan sebesar Rp,

0,023. Karena penggunaan pupuk organik sudah berlebih.

Rasio untuk Pestisida (X4) memiliki rasio sebesar 3,86 Rasio ini

memiliki makna bahwa setiap Rp. 1  biaya yang dikeluarkan atas penggunaan

pestisida  bersifat elastis terhadap pendapatan, sehingga penambahan pestisida

tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, ini berarti secara ekonomis

penggunaan Pestisida  oleh petani belum efisien karena nilai rasio yang diperoleh

lebih besar dari satu (3,86  >1). Untuk mencapai efisiensi ekonomis, petani harus
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menambah pengunaan pestisida yang digunakan untuk berusahatani padi sawah,

sehinga pendapatan yang maksimal akan diperoleh petani.

Rasio yang diperoleh untuk tenaga kerja (X5), adalah sebesar 0,005

secara ekonomis penggunaan tenaga kerja harus dikurangi karena nilai rasionya

lebih kecil dari satu (0,005 < 1), artinya setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk

tenaga kerja akan diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil bila dibandingkan

dengan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja tersebut.

Dari uraian sebelumnya maka secara umum dapat diartikan bahwa

penggunaan faktor  produksi oleh petani sampel belum efisien secara ekonomis,

dengan demikian secara ekonomis, maka hipotesis 3 ; Ho yang menyatakan bahwa

pengalokasian faktor produksi oleh petani belum mencapai tingkat efesiensi

secara ekonomis dapat diterima dan hipotesis 3 ; Ha ditolak.

Varietas Anak Daro

Dapat diketahui bahwa efesiensi ekonomis penggunaan faktor produksi

pada usahatani padi sawah tadah hujan dari penggunaan varietas Anak Daro dapat

dilihat pada Tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Efesiensi Ekonomis Penggunaan Faktor Produksi Luas Lahan, Benih dan
Pestisida Pada Varietas Anak Daro.

FP Xi (Unit)
PM

Px (Rp/Unit) NPM (Rp) X.Px Rasio
(b)

L. Lahan 0,55 0,234 3.913.038,90 2.746.950,57 2,152,171.40 1,28

Benih 23,07 0,007 138.400 8.217,37 3,192,888.00 0,003

P. Urea 83,17 0,000 199.433 0.000 16,586,870.06 0,000

P.SP36 64,53 0,037 165.400 434.346,89 10,673,262.00 0,04

P.NPK 44,6 -0,012 124.783 -140.869,26 5,565,304.41 -0,025

P. Organik 37 0,015 36.956.52 176.086,58 1,367,391.24 0,13

Pestisida 1,51 0,128 133.567 1.502.605,44 201,686.17 7,45

T.Kerja 147,75 0,151 8.864.716 1.772.604,86 1,309,761,789.00 0,0014

Keterangan:
Rata-rata produksi (y) = 3.354,03
Harga produksi (py) = 3.500
Xi : Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi
PM : Produk Marjinal/Elastisitas Produksi
Px : Harga Faktor Produksi
NPM : Nilai Produk Marjinal (b.Y.Py)
X.Px : Faktor Produksi dikali Harga Faktor Produksi
Rasio : NPM dibagi X.Px
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Rasio antara nilai produk marjinal lahan (NPM X1) dengan harga X.Px

adalah sebesar 1,28. Rasio ini memiliki makna bahwa setiap Rp. 1  biaya yang

dikeluarkan atas kepemilikan lahan bersifat elastis terhadap pendapatan, sehingga

penambahan luas lahan akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, ini

berarti secara ekonomis penggunaan luas lahan oleh petani belum efisien karena

nilai rasio yang diperoleh lebih besar dari satu (1,28>1). Untuk mencapai efisiensi

ekonomis, petani harus menambah luas lahan yang digunakan untuk berusahatani

padi sawah tadah hujan, sehinga pendapatan yang maksimal akan diperoleh

petani.

Rasio untuk penggunaan benih (X2) memiliki rasio sebesar 0,003 dimana

secara ekonomis penggunaan benih harus dikuranggi karenanilai rasionya lebih

kecil dari satu (0,003<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya yang dikeluarkan untuk benih

akan  diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil bila dibandingkan dengan biaya

yang dikeluarkan untuk benih tersebut.

Rasio untuk penggunaan pupuk Urea (X31) memiliki rasio sebesar 0,00

dimana  secara ekonomis penggunaan pupuk Urea harus dikuranggi karenanilai

rasionya lebih kecil dari satu (0,00<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya yang

dikeluarkan untuk pupuk Urea akan  diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil

bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk pupuk tersebut.

Rasio untuk penggunaan pupuk SP 36 (X32) memiliki rasio sebesar 0,04

dimana  secara ekonomis penggunaan pupuk SP 36  harus dikuranggi karenanilai

rasionya lebih kecil dari satu (0,04<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya yang

dikeluarkan untuk pupuk SP 36 akan  diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil

bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk pupuk tersebut.

Rasio untuk penggunaan pupuk NPK (X33) memiliki rasio sebesar -0,025

dimana untuk mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan pupuk NPK ini justru

jumlahnya harus dikuranggi karena penambahan pupuk NPK akan menyebabkan

berkurangnya pendapatan, yaitu setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk pupuk

NPK akan mengurangi pendapatan sebesar Rp, 0,025. Karena penggunaan pupuk

NPK sudah berlebih.

Rasio untuk penggunaan pupuk Organik (X34) memiliki rasio sebesar

0,13 dimana  secara ekonomis penggunaan pupuk Organik harus dikuranggi
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karenanilai rasionya lebih kecil dari satu (0,13<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya

yang dikeluarkan untuk pupuk Organik akan  diperoleh pendapatan kotor yang

lebih kecil bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk pupuk

tersebut.

Rasio untuk Pestisida (X4) memiliki rasio sebesar 7,45 Rasio ini

memiliki makna bahwa setiap Rp. 1  biaya yang dikeluarkan atas penggunaan

pestisida  bersifat elastisitas  terhadap pendapatan, sehingga penambahan pestisida

tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, ini berarti secara ekonomis

penggunaan Pestisida  oleh petani belum efisien karena nilai rasio yang diperoleh

lebih besar dari satu (7,45 >1). Untuk mencapai efisiensi ekonomis, petani harus

menambah penggunaan pestisida yang digunakan untuk berusahatani padi sawah,

sehinga pendapatan yang maksimal akan diperoleh petani.

Rasio yang diperoleh untuk penggunaan tenaga kerja (X5), adalah

sebesar 0,0014, secara ekonomis penggunaan tenaga kerja harus dikurangi karena

nilai rasionya lebih kecil dari satu (0,0014< 1), artinya setiap Rp. 1 biaya yang

dikeluarkan untuk tenaga kerja akan diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil

bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk tenaga kerja tersebut.

Dari uraian sebelumnya maka secara umum dapat diartikan bahwa

penggunaan faktor produksi oleh petani sampel belum efisien secara ekonomis,

dengan demikian secara ekonomis, maka hipotesis 3 ; Ho yang menyatakan bahwa

pengalokasian faktor produksi oleh petani belum mencapai tingkat efesiensi

secara ekonomis dapat diterima dan hipotesis 3 ; Ha ditolak.

Varietas Super Bernas

Dapat diketahui bahwa efesiensi ekonomis penggunaan faktor produksi

pada usahatani padi sawah tadah hujan dari penggunaan varietas Super Bernas

dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Efesiensi Ekonomis Penggunaan Faktor Produksi Luas Lahan, Benih dan
Pestisida Pada Varietas Super Bernas.

FP Xi (Unit)
PM

Px (Rp/Unit) NPM (Rp) X.Px Rasio
(b)

L. Lahan 0,50 0,010 4.054.517 121.635,50 2.027.258,50 0,06
Benih 23,43 -0,102 140.600 -1.240.682,10 3.294.258,00 -0,38

P. Urea 65 0,032 152.167 389.233,60 9.890.833,55 0,04
P.SP 36 42 0,032 102.002 389.233,60 4.284.091,14 0,09
P. NPK 43 -0,029 119.767 -352.742,95 5.149.966,81 -0,07

P. Organik 52 0,057 51.667 693.322,35 2.686.684,00 0,26
Pestisida 1,49 -0,086 131.233 -1.046.065,30 195.537,17 -5,35
T.Kerja 152,65 0,783 9.183.940 9.524.059,65 1.401.928,44 6,794

Keterangan:
Rata-rata produksi (y) = 3,475.30
Harga produksi (py) = 3.500
Xi : Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi
PM : Produk Marjinal/Elastisitas Produksi
Px : Harga Faktor Produksi
NPM : Nilai Produk Marjinal (b.Y.Py)
X.Px : Faktor Produksi dikali Harga Faktor Produksi
Rasio : NPM dibagi X.Px

Rasio antara nilai produk marjinal lahan (NPM X1) dengan harga X.Px

adalah sebesar 0,06. Dimana secara ekonomis penggunaan lahan harus dikurangi

karena nilai rasionya lebih kecil dari satu (0,06<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya

yang dikeluarkan untuk lahan akan diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil

bila dbandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk lahan karena dengan

menambah luas lahan dengan perawatan kurang baik akan menghasilkan produksi

lebih sedikit.

Rasio untuk penggunaan benih (X2) adalah sebesar -0,38 dimana untuk

mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan benih ini justru jumlahnya harus

dikurangi karena penambahan benih akan menyebabkan berkurangnya

pendapatan, yaitu setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk benih akan

mengurangi pendapatan sebesar Rp, 0,38. Karena penggunaan benih oleh petani

sudah berlebih.

Rasio untuk penggunaan pupuk Urea (X31) adalah sebesar 0,04 dimana

secara ekonomis penggunaan pupuk Urea harus dikurangi karena nilai rasionya
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lebih kecil dari satu (0,04<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya yang dikeluarkan  untuk

penggunaan pupuk Urea akan diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil bila

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk pupuk tersebut.

Rasio untuk penggunaan pupuk SP 36 (X32) adalah sebesar 0,09 dimana

secara ekonomis penggunaan pupuk SP 36  harus dikuranggi karenanilai rasionya

lebih kecil dari satu (0,09<1) artinya setiap Rp. 1,- biaya yang dikeluarkan untuk

pupuk SP 36 akan  diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil bila dibandingkan

dengan biaya yang dikeluarkan untuk pupuk tersebut.

Rasio untuk penggunaan pupuk NPK (X33) adalah sebesar -0,07 dimana

untuk mencapai efisiensi maka jumlah penggunaan pupuk NPK ini justru

jumlahnya harus dikurangi karena penambahan pupuk NPK akan menyebabkan

berkurangnya pendapatan, yaitu setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk pupuk

NPK akan mengurangi pendapatan sebesar Rp, 0,07. Karena penggunaan pupuk

NPK sudah berlebih.

Rasio untuk penggunaan pupuk Organik (X34), adalah sebesar 0,26

secara ekonomis penggunaan pupuk Organik harus dikurangi karena nilai rasionya

lebih kecil dari satu (0,26 < 1), artinya setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk

pupuk Organik akan diperoleh pendapatan kotor yang lebih kecil bila

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk penggunaan pupuk tersebut.

Rasio untuk Pestisida (X4) adalah sebesar -5,35 dimana untuk mencapai

efisien maka jumlah pengunaan Pestisida ini justru harus dikurangi karena

penambahan pestisida akan menyebabkan berkurangnya pendapatan, yaitu setiap

Rp. 1,- biaya yang dikeluarkan untuk pestisida akan mengurangi pendapatan

sebesar Rp.5,35. Karena pengunaan berlebihan.

Rasio untuk Tenaga kerja (X5) memiliki rasio sebesar 6,794 Rasio ini

memiliki makna bahwa setiap Rp. 1  biaya yang dikeluarkan atas penggunaan

tenaga kerja  bersifat elastisitas  terhadap pendapatan, sehingga penambahan

tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan, ini berarti

secara ekonomis penggunaan tenaga kerja  oleh petani belum efisien karena nilai

rasio yang diperoleh lebih besar dari satu (6,794>1). Untuk mencapai efisiensi

ekonomis, petani harus menambah penggunaan tenaga kerja yang digunakan

untuk berusahatani padi sawah, sehinga pendapatan yang maksimal akan

diperoleh petani.
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Dari uraian sebelumnya maka secara umum dapat diartikan bahwa

penggunaan faktor  produksi oleh petani sampel belum efisien secara ekonomis,

dengan demikian secara ekonomis, maka hipotesis 3, ; Ho yang menyatakan

bahwa pengalokasian faktor produksi oleh petani belum mencapai tingkat

efesiensi secara ekonomis dapat diterima dan hipotesis 3, ; Ha ditolak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

- Koefisien regresi dari ketiga varietas yang sekaligus menjadi koefisien

elastisitas  dari faktor produksi, dengan demikian dapat  disimpulkan

bahwa Luas Lahan, Benih, Pupuk Urea, Pupuk SP36, Pupuk NPK, Pupuk

Organik, Pestisida dan Tenaga kerja yang dialokasikan oleh petani belum

efisien secara teknis karena, nilai koefisien regresinya tidak sama dengan

nol. Sedangkan secara ekonomis, diperoleh nilai rasio antara nilai produk

marjinal Xi dengan harga Xi untuk Luas lahan, Benih, Pupuk, Pestisida dan

Tenaga kerja maka pengalokasiannya belum efisien secara ekonomis.

Saran

1. Untuk memperoleh produksi dan pendapatan yang maksimal, maka

pengalokasikan input harus optimal, dengan demikian di harapkan kepada

petani untuk menambahkan Luas lahan, pupuk dan menambah pestisida.

Kemampuan petani perlu ditingkatkan melalui penyuluhan tentang

penggunaan sarana produksi terhadap usahatani padi sawah dan pengolahan

usahatani yang lebih baik  dan mengurangi biaya produksi.

2. Dari penguna sarana produksi usahatani padi sawah berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan yang perlu ditingkatkan adalah penambahan luas lahan,

pengunaan pestisida serta pengalokasian tenaga kerja.

3. Petani lebih mengoptimalkan penggunaan benih, pupuk, pestisida sesuai

dengan luas lahan dan menanam varietas padi sawah yang sesuai dengan

kondisi keadaan tekstur lahan sawah tadah hujan.

4. Kepada instansi yang terkait pada peningkatan produksi dan pendapatan

petani maka disarankan untuk dapat memfasilitasi petani dalam pengadaan
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sarana produksi, minsalnya dengan memberikan bantuan dan subsidi kepada

petani padi sawah.
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